
   

 

1 

BAB I 

KASUS POSISI DAN PERMASALAHAN HUKUM 

A. Kasus Posisi 

Iman merupakan seorang laki-laki yang mempunyai penghasilan sebagai 

supir angkot jurusan Ciroyom Lembang, Iman dilahirkan di Bandung pada 

tanggal 30 Agustus 1992, Iman mempunyai tempat tinggal di Jalan Junghun 

RT.002 RW.001 Desa Jayagiri Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. 

Di rumah tersebut Iman tinggal bersama dengan istrinya yang bernama Nok dan 

anak tirinya yang bernama Sania Witri Nurjanah yang baru berumur 13 tahun 

yang merupakan anak kandung dari Nok hasil dari penikahan antara Nok dengan 

suami yang sebelumnya.  

Pada hari Minggu tanggal 18 Agustus 2019 sekitar pukul 16.00 WIB, 

Sania Witri Nurjanah bertemu dengan teman bapak tirinya yang bernama Usep 

Komarudin alias Useng di Simpang Lima Pasar Lembang, Usep Komarudin alias 

Useng mempunyai profesi yang sama dengan Iman yaitu sebagai supir angkot 

jurusan Ciroyom Lembang, Usep Komarudin alias Useng mempunyai tempat 

tinggal di Jalan Cirateun RT.003 RW.007 Kelurahan Ledeng Kecamatan Cidadap 

Kota Bandung. Setelah mengobrol panjang lebar, Sania Witri Nurjanah dibujuk 

oleh Usep Komarudin alias Useng untuk berkunjung ke tempat tinggal Usep 

komarudin alias Useng yaitu di Jalan Cirateun RT.003 RW.007 Kelurahan Ledeng 

Kecamatan Cidadap Kota Bandung, Sania Witri Nurjanah pun terbujuk oleh Usep 

Komarudin alias Useng dan Sania Witri Nurjanah tiba di tempat tinggal Usep 

Komarudin alias Useng sekitar pukul 17.00 WIB. Setibanya di tempat Usep 
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Komarudin alias Useng yaitu di Jalan Cirateun RT.003 RW.007 Kelurahan 

Ledeng Kecamatan Cidadap Kota Bandung, ternyata telah menunggu teman-

teman Usep Komarudin alias Useng yang juga merupakan teman dari bapaknya 

Sania Witri Nurjanah yaitu Iman, mereka adalah Ihsan dan Ajat yang juga 

mempunyai profesi yang sama dengan Usep Komarudin alias Useng dan Iman 

yaitu supir angkot jurusan Ciroyom Lembang. 

Sania Witri Nurjanah pun diajak masuk ke dalam rumah Usep Komarudin 

alias Useng. Setelah asik ngobrol panjang lebar, Usep Komarudin alias Useng 

memerintahkan Ihsan dan Ajat untuk membeli minuman beralkohol dengan merek 

anggur merah, Ihsan dan Ajat pun lalu pergi untuk membeli minuman beralkohol 

dengan merek anggur merah tersebut. Pada saat Ihsan dan Ajat pergi membeli 

minuman beralkohol, Usep Komarudin alias Useng merayu Sania Witri Nurjanah 

untuk mau melakukan hubungan badan, namun Sania Witri Nurjanah 

menolaknya. Kemudian Ihsan dan Ajat pun datang kembali dengan membawa 

minuman beralkohol dengan merek anggur merah yang dipesan oleh Usep 

Komarudin alias Useng. 

Usep Komarudin alias Useng, Ihsan dan Ajat pun memaksa Sania Witri 

Nurjanah untuk meminum minuman beralkohol tersebut, setelah habis tiga gelas 

maka Sania Witri Nurjanah merasa pusing dan setengah sadar, lalu kemudian 

tejadilah pemerkosaan terhadap Sania Witri Nurjanah yang pertama melakukan 

perkosaan adalah Usep Komarudin alias Useng dan yang kedua melakukan adalah 

Ihsan kemudian yang ketiga melakukan adalah Ajat. Setelah melakukan aksi 

pemerkosaan, sekitar pukul 21.00 WIB Usep Komarudin alias Useng 
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mengantarkan Sania Witri Nurjanah ke Terminal Ledeng dan disuruh menunggu 

Usep Komarudin alias Useng yang berjanji akan kembali menjemput Sania Witri 

Nurjanah, namun Usep Komarudin alias Useng tidak kunjung datang.  

Sania Witri Nurjanah pun pada pukul 23.00 WIB dilihat oleh Toni 

Hermawan alias Ule dan Deni Sopian yang merupakan teman dari bapak Sania 

Witri Nurjanah, karena khawatir akhirnya Toni Hermawan alias Ule dan Deni 

Sopian pun menanyakan perihal kenapa pada pukul 23.00 WIB Sania Witri 

Nurjanah masih berada di luar rumah, namun Sania Witri Nurjanah tidak 

menjawab dan hanya melamun saja, pada akhirnya Sania Witri Nurjanah 

diantarkan oleh Toni Hermawan alias Ule dan Deni Sopian ke depan rumah Sania 

Witri Nurjanah. Setibanya di dalam rumah, Sania Witri Nurjanah ditanya oleh 

Iman dan Nok selaku orang tuanya, karena keadaan yang menghawatirkan 

(tatapan kosong dan celana yang basah) maka Iman dan Nok khawatir akan 

keadaan Sania Witri Nurjanah, akhirnya Sania Witri Nurjanah pun menceritakan 

bahwa dirinya telah mengalami pemerkosaan oleh Usep Komarudin alias Useng, 

Ihsan dan Ajat, atas peristiwa tersebut Iman melakukan pelaporan ke Kepolisian 

Resor Kota Besar Bandung Sektor Cidadap sehingga terbit Laporan Polisi No.Pol. 

: LP/465/VIII/2019/RESTABESBDG/SEKTORCIDADAP. 

B. Permasalahan Hukum 

1. Apakah tindakan pemerkosaan yang dilakukan oleh Usep Komarudin 

alias Useng, Ihsan dan Ajat dapat dijerat oleh Pasal 81 ayat (2) dan 

Pasal 82 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 

Anak jo Pasal 285 serta Pasal 55 KUHP ?  
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2. Apakah  tindakan  hukum lain yang dapat dilakukan oleh Kepolisian 

terhadap Usep Komarudin alias Useng, Ihsan dan Ajat yang telah 

melakukan tindakan pemerkosaan terhadap Sania Witri Nurjanah ? 


